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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the economic potential of peatland utilization based on local wisdom by
farmers in the Rasau Jaya Village and to analyze the most efficient Cucurbitaceae species to run based on the results
of production BEP values, price BEP, ROI, PP, and R/C. The method used in this study is descriptive with a
Participatory Rural Appraisal approach, meaning that it involves the active role of the community in obtaining data.
Data collection techniques were carried out through observation and interviews using questionnaires. Sample
collection was carried out by purposive sampling, with a total sample that met the inclusion criteria of 21 people.
Analysis of economic potential data is carried out by calculating farmer receipts and income, while efficiency analysis
is carried out by looking at the value of production BEP, price BEP, ROI, PP, and R/C. The results showed that the
receipts for pumpkin, cucumber, watermelon, melon, squash and bitter gourd respectively were Rp. 2,375,000, Rp.
2,400,000, Rp. 2,800,000, Rp. 3,000,000, Rp. 2,400,000 and Rp. 2,400,000. Income received successively Rp.
275,000, Rp. 220,000, Rp. 700,000, Rp. 900,000, Rp. 300,000 and Rp. 300,000. Efficiency analysis shows that
Cucurbitacea farming is efficient to run, and the most efficient type of Cucurbitacea is melon. Based on the research
results, it can be concluded that the Cucurbitaceae agricultural business has economic potential and is efficient to run,
especially the melon type.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis potensi ekonomi pemanfaatan lahan gambut berbasis kearifan lokal oleh
petani di Kelurahan Rasau Jaya dan menganalisis jenis Cucurbitaceae yang paling efisien untuk dijalankan berdasarkan
hasil nilai BEP produksi, BEP harga, ROI, PP, dan R/C. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif
dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal, artinya melibatkan peran aktif masyarakat dalam memperoleh data.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara menggunakan angket. Pengumpulan sampel
dilakukan secara purpose sampling, dengan jumlah sample yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 21 orang. Analisa
data potensi ekonomi dilakukan dengan menghitung penerimaan dan pendapatan petani, sedangkan analisa efisiensi
dilakukan dengan melihat nilai BEP produksi, BEP harga, ROI, PP, dan R/C. Hasil penelitian diketahui bahwa
penerimaan untuk jenis Labu, timun, semangka, melon, gambas dan pare berturut-turut yaitu Rp. 2.375.000, Rp.
2.400.000, Rp. 2.800.000, Rp. 3.000.000, Rp. 2.400.000 dan Rp. 2.400.000. Pendapatan yang diterima secara berturut-
turut yaitu Rp. 275.000, Rp. 220.000, Rp. 700.000, Rp. 900.000, Rp. 300.000 dan Rp. 300.000. Analisa efisiensi
diketahui bahwa usaha pertanian Cucurbitacea efisien untuk dijalankan, dan jenis Cucurbitacea yang paling efisien
yaitu Melon. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa usaha pertanian Cucurbitaceae memiliki
potensi ekonomi dan efisien untuk dijalankan, terutama jenis melon.

Kata kunci: Analisis, Cucrubitacea, Efisiensi, Lahan Gambut, Potensi Ekonomi
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PENDAHULUAN

Lahan gambut adalah suatu lahan yang
lapisan tanahnya mengandung bahan organik
atau C-organik >18% dengan ketebalan >50
cm. Penyusun lahan ini adalah sisa tanaman
belum lapuk secara sempurna. Lahan gambut
di Indonesia dapat ditemukan di wilayah di
Sumatera, Kalimantan dan Papua . Lahan
gambut merupakan lahan yang rapuh atau
mudah rusak, sehingga pemanfaatan lahan
gambut untuk pertanian tidak serta merta
akan menjamin keuntungan perekonomian.
Oleh sebab itu, pemilihan komoditas tentunya
harus dengan pertimbangan yang tepat (Agus
& Subiksa, 2008; Sabiham & Sukarman,
2012). Pada prinsipnya, produktivitas lahan
gambut sangat ditentukan oleh pengelolaan
lahan gambut itu sendiri, sehingga diperlukan
kehati-hatian dalam mengelolanya, agar dapat
memberikan efek yang positif terhadap
pendapatan  dan  kesejahteraan  atau
perekonomian masyarakat di sekitarnya
(Masganti et al., 2014).

Salah satu wilayah di Kalimantan yang
mempunyai lahan gambut yaitu Kalimantan
Barat. Data dari balai penelitian tanah
menyebutkan bahwa luas total lahan gambut
berkisar 1.729.980 ha, dan sekitar 694.714 ha
layak untuk dijadikan sebagai lahan pertanian
(Agus & Subiksa, 2008). Pertanian
merupakan salah satu sektor yang berperan
dalam menopang perekonomian masyarakat
Indonesia. Oleh sebab itu, pembangunan di
sektor ini perlu mendapat perhatian untuk
dapat ditingkatkan, karena kebutuhan akan
hasil pertanian juga semakin tinggi akibat dari
jumlah penduduk vyang juga semakin

bertambah. Peningkatan pertanian tidak
hanya dilihat dari peningkatan jumlah
produksi namun juga berimbas pada

pendapatan petani itu sendiri. Pendapatan
usaha tani sangat berkaitan dengan luas lahan
garapan, biaya produksi dan harga jual
(Azzuraetal., 2017).

Lahan gambut dalam pemanfaatannya
dapat dijadikan sebagai lahan bercocok tanam
pangan atau holtikultura (Agus & Subiksa,
2008). Holtikultura seperti sayuran dan buah
adalah sektor pertanian yang cukup banyak
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dibudidayakan di lahan gambut dan
digunakan sebagai sumber pendapatan atau
ekonomi suatu keluarga. Laporan penelitian
bahkan menyebutkan bahwa  produksi
tanaman pangan dan holtikultura dari tanah
gambut diperkirakan berkisah  50-60%,
sehingga peranan lahan ini sebagai pemasok
bahan pangan dimasa akan datang sangatlah
menjanjikan (Masganti et al., 2017). Sistem
pertanian dilahan ini biasanya dilakukan
secara rotasi atau pergiliran atau bahkan
polikultur (Saragih, 2021).

Analisa potensi ekonomi digunakan
untuk mengetahui keuntungan dan kerugian
suatu usaha sehingga akhirnya dapat disebut
layak ataupun tidak layak, sedangkan analisa
efisiensi  digunakan untuk  mengetahui
perbandingan antara  penghasilan  dan
pengeluaran. Suatu usaha disebut efisien
ketika dapat menghasilkan luaran minimal
dibandingkan pemasukan (Mustagim, 2022).
Dalam menjalankan usahatani, analisa potensi
ekonomi merupakan hal yang sangat
diperlukan. Analisa ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan perekonomian dari
usaha yang dijalankan, sehingga dapat
terhindar dari resiko kerugian (Syahyunan,
2014; Syamsuri & Alang, 2022a). Beberapa
penelitian mengenai analisa potensi pada
petani sayuran telah dilaporkan, seperti
penelitian (Saragih, 2021) di Kecamatan
Lambanapu Kabupaten Sumba Timur dan
penelitian (Azzura et al., 2017) di Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar, namun
penelitian mengenai potensi ekonomi dan
efisiensi budidaya sayuran di lahan gambut
belum pernah ada.

Kecamatan Rasau Jaya merupakan salah
satu kecamatan di Kubu Raya Kalimantan
Barat. Lahan gambut juga merupakan kondisi
di kecamatan ini. Masyarakat di Rasau Jaya
umumnya dihuni oleh Suku Jawa transmigran
dan sebagian lagi adalah Melayu dan Bugis.
Mata pencaharian penduduk setempat
sebagian besar adalah pertanian. Sistem
pertanian juga dilakukan secara rotasi atau
dengan polikultur. Menurut (Saragih, 2021),
pertanian rotasi Yyaitu sistem penanaman
dengan cara bergilir, artinya penanaman jenis
lain dilakukan setelah pemanenan jenis
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tanaman sebelumnya, sedangkan sistem
polikultur artinya menanam berbagai jenis
tanaman dalam satu waktu dan lahan yang
sama. Jenis pangan dan holtikultura yang
umum ditemukan di wilayah ini vyaitu
singkong, ubi jalar, talas, jagung, nenas dan
berbagai jenis sayuran seperti bayam, kacang
panjang, dan cucurbitaceae. Masyarakat di
lokasi tersebut umumnya masih rendah,
sehingga analisa secara rinci dari pendapatan
yang diterima dari usaha tersebut belum
pernah dilakukan. Sistem pertanian dilakukan
secara sederhana dengan memanfaatkan
lahan gambut disekitar tempat tinggalnya.
Seperti diketahui, lahan gambut mengandung
unsur hara makro seperti K, Ca, Mg dan P
yang cukup rendah, serta adanya asam fenolat
yang bersifat racun bagi tanaman (Istina et al.,
2014; Sasli, 2011), sehingga pemanfaatannya
sebagai lahan pertanian tidak serta merta
dapat dikatakan bersifat menguntungkan.
Pengelolaan harus dijalankan dengan tepat,
seperti pemberian pupuk atau penetralan
tanah, yang tentunya akan menambah biaya
operasional. Meskipun hasil observasi pada
masyarakat menyatakan bahwa mereka
memperoleh pendapatan yang cukup besar,
namun tidak akan berarti apabila pengeluaran
yang dikeluarkan untuk melakukan budidaya
juga besar. Berdasarkan hal tersebut, maka
analisa potensi ekonomi dan efisiensi
pemanfaatan lahan gambut sebagai usahatani
di Kelurahan rasau Jaya perlu dilakukan.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
potensi ekonomi pemanfaatan lahan gambut
berbasis kearifan lokal oleh petani di
Kelurahan Rasau Jaya dan menganalisis jenis
Cucurbitaceae yang paling efisien untuk
dijalankan berdasarkan hasil nilai BEP
produksi, BEP harga, ROI, PP, dan R/C.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Rasau Jaya. Pemilihan lokasi dilakukan
dengan alasan bahwa daerah tersebut
merupakan lahan gambut dan masyarakat
melakukan usaha budidaya tani sayuran
dalam memenuhi perekonomian keluarganya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
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hingga Mei 2023. Jenis penelitian ini adalah

deskriptif ~ dengan  pendekatan = PRR

(Participatory Rural Appraisal). PRR adalah

penelitian yang melibatkan peran serta

masyarakat dalam  menemukan  atau

memperoleh suatu data (Haruna et al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara
langsung kepada petani dengan menggunakan
angket atau kuesioner. Teknik pengumpulan
sampel dilakukan secara purpose sampling
atau sengaja. Pemilihan sampel berdasarkan
Hardani et al. (2020) dan Suliyanto (2017),
yang menyatakan bahwa jika suatu lokasi
penelitian terdapat lebih dari 100, maka
jumlah sampel yang terpilih yaitu 10-14%
total populasi. Hasil observasi diketahui
terdapat 150 populasi yang memenuhi kriteria
pada lokasi penelitian. Kriteria inklusi yang
digunakan yaitu petani yang menanam jenis
berbagai jenis Cucurbitaceae seperti labu,
timun, semangka, melon, gambas dan pare.
Selain itu, kriteria sampel petani yang
digunakan yaitu petani yang menggarap lahan
sendiri dan telah melakukan budidaya lebih
dari lima tahun, sehingga jumlah sampel
terpilih yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 21 orang sesuai dengan Kriteria yang
telah ditentukan.

Analisa potensi ekonomi dilakukan
dengan  menghitung  penerimaan  dan
pendapatan yang diterima (Dinda et al., 2016;
Wahyuni et al., 2021),

1. Penerimaan atau Total Revenue Revenue,
dihitung dengan menggunakan rumus
jumlah produksi (Kg) dikalikan dengan
harga yang berlaku saat itu (Rp).
TR:PxQ

2. Pendapatan, dihitung dengan menggunakan
rumus Total penerimaan dikurangi dengan
total biaya (Total cost)
II: TR-TC

Analisa efisiensi suatu usaha dilakukan
dengan menghitung melihat nilai Break
Event Point (BEP), Return On Investment
(ROI), Payback Period (PP), dan raio R/C
(Azzuraetal., 2017; Isamu et al., 2018; Yuni
et al., 2019; Wahyuni et al., 2021).

3. Break Event Point (BEP) merupakan titik
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impas usaha, dihitung menggunakan rumus
BEP Produksi atau unit (Kg): Total biaya

Harga penjualan

BEP harga atau nilai (Rp): __ Total biaya

Total produksi

Return On Investment (ROI) merupakan

persentase kemampuan pengeluaran yang

telah dikeluarkan dalam suatu usaha untuk

dapat menghasilkan keuntungan, dihitung

dengan rumus

ROI : Penerimaan- biaya produksi x 100%
Biaya produksi

. Payback period di hitung dengan rumus

total cost dibagi dengan penerimaan
PP: _TC
T

6. Rasio

biaya (TC)
R/C : TR/TC

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Pertanian di
Kecamatan Rasau Jaya
Masyarakat petani di lokasi ini

melakukan budidaya dengan cara polikultur,
artinya menanam berbagai macam sayuran
secara bersama di lahan yang sama.
Pemanenan dilakukan tiap dua hingga tiga
bulan setelah tanam. Setelah panen, lahan
biasanya diistirahatkan selama tiga minggu.
Budidaya dilakukan sebanyak tiga kali dalam
satu tahun.

Biaya Produksi Usahatani Sayur-sayuran

Setiap usaha pasti mengeluarkan atau
membutuhkan biaya dalam pengelolaannya,
dikenal sebagai biaya produksi (Refiana,
2021). Biaya ini akan menentukan apakah
suatu usaha bersifat menguntungkan atau
tidak. Jenis biaya yang dikeluarkan pada
usaha pertanian Cucurbitaceae di Rasau Jaya
yaitu biaya tidak tetap (biaya variabel) dan

R/C dihitung dengan melihat
perbandingan penerimaan (TR) dan total
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biaya tetap. Biaya tidak tetap atau biaya
variabel adalah biaya yang berkaitan dengan
usaha yang dijalankan (Syamsuri & Alang,
2022b), sedangkan biaya tetap yaitu biaya
yang tidak berkaitan dengan usaha yang
dijalankan (Yuni et al., 2019). Jenis biaya
tidak tetap dalam penelitian ini yaitu tenaga
kerja dan bahan termasuk bibit, pupuk,
herbisida dan insektisida, sedangkan biaya
tetap diantaranya penyusutan alat tiap periode
panen dan biaya peralatan seperti Cangkul,
parang, dan alat semprot hama. Besaran biaya
yang dibutuhkan oleh petani sayuran di
Kecamatan Rasau Jaya dalam menjalankan
usaha taninya seperti terlihat pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Rata-rata total biaya produksi pada
petani Cucurbitaceae di Rasau jaya

. . Total Biaya
No Uraian biaya (Rp)
1. Biaya variabel (tidak
tetap)
- Bahan (Bibit, 850.000
pupuk, herbisida
dan insektisida
- Tenaga kerja 600.000
2. Biaya tetap
- Penyusutan alat  100.000
(periode panen)
- Alat (Cangkul, 550.000
parang, Alat
semprot hama)
Biaya total (Total cost 2.100.000

cost atau TC)

Sumber: data primer setelah diolah, 2023

Potensi Ekonomi

Analisis potensi ekonomi dilakukan
dengan cara menghitung penerimaan dan
pendapatan yang diterima oleh petani
Cucurbitaceae. Total produksi dari suatu
usaha yang dijalankan disebut dengan
penerimaan total, sedangkan selisih dari
penerimaan dan pengeluaran disebut sebagai
pendapatan. Analisis penerimaan dilakukan
dengan mengalikan jumlah produksi yang
diterima dengan harga yang berlaku saat itu.
Penerimaan dan pendapatan total petani
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Cucurbitaceae di lokasi penelitian terlihat
seperti Tabel tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Rata-rata total penerimaan dan pendapatan petani Cucurbitaceae di Rasau jaya

No. Cucurbitaceae Penerimaan (TR: P x Q) Pendapatan (n: TR-TC)
l. Labu kuning TR: 250 Kg x 9.500 Rp = n: 2.375.000 — 2.100.000 =
(Cucurbita Rp. 2.375.000/panen Rp. 275.000/panen
moschata)
2. Timun sayur TR: 600 Kg x 4.000 Rp = m: 2.400.000 — 2.100.000 =

(Cucumis sativus
3. Semangka

(Citrullus lanatus)
4. Melon (Cucumis

Rp. 2.400.000/panen
TR: 400 x 7000 =
Rp. 2.800.000/panen
TR: 400 x 7500 =

Rp. 220.000/panen

n: 2.800.000 — 2.100.000
=Rp. 700.000/panen

7: 3.000.000 — 2.100.000 =

melo) Rp. 3.000.000/panen Rp. 900.000/panen

5. Gambas (Luffa TR: 400 x 6000 = 7: 2.400.000 — 2.100.000 =
acutangula) Rp. 2.400.000/panen Rp. 300.000/panen

6. Pare (Momordica ~ TR: 400 x 6000 = m: 2.400.000 — 2.100.000 =
charantia) Rp. 2.400.000/panen Rp. 300.000/panen

Sumber: data primer setelah diolah, 2023

Hasil analisa pendapatan seperti pada
tabel 2 terlihat bahwa jumlah TR (penerimaan
total) lebih besar dari pada TC (total biaya).
Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha
budidaya tani Cucurbitaceae di Rasa Jaya
dapat mendatangkan keuntungan sehingga
disebut memiliki potensi ekonomi. Hal
tersebut sesuai dengan (Azzura et al., 2017,
Saragih, 2021) yang mengemukakan bahwa
usaha dikatakan memiliki potensi ekonomi
apabila dapat mendatangkan keuntungan
sehingga mampu memenuhi atau membayar
keseluruhan biaya operasional.

Efisiensi Usaha

Analisis  efisiensi  bertujuan untuk

menguji apakah suatu usaha yang dijalankan
dapat mendatangkan keuntungan atau
kerugian, sehingga dapat menentukan layak
tidaknya usaha tersebut untuk dijalankan
(Kemala et al., 2017; Sulistianto, 2016).
Indikator efisiensi suatu usaha diantaranya
rasio R/C, Break Event Point (BEP) Unit
(Kg), Break Event Point (BEP) Nilai (Rp),
Payback Period (PP), dan Return On
Investment (ROI) (Dinda et al., 2016;
Supendy, 2016; Taha & Alam, 2016;
Wahyuni et al., 2021; Wowor et al., 2017).
Efisiensi usaha petani Cucurbitaceae di
Kecamatan Rasau Jaya seperti terlihat pada
tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Efisiensi petani Cucurbitaceae di Rasau jaya

Cucurbitaceae BEP Unit BEP Nilai (Rp) ROI (%) PP R/C
(Kg)

Labu kuning 225,05 8.400 13,09 % 7,63 1,13
(Cucurbita
moschata)
Timun sayur 525 3500 14,28 % 9,56 1,14
(Cucumis sativus
Semangka 300 5.250 33,3% 3 1,3
(Citrullus lanatus)
Melon (Cucumis 280 5.250 42,86 % 2,3 1,42
melo)
Gambas (Luffa 350 5.250 14,29 7 1,14
acutangula)
Pare (Momordica 350 5.250 14,29 7 1,14
charantia)

Sumber: data primer setelah diolah, 2023

Analisis nilai BEP digunakan untuk
mengetahui titik pulang pokok atau impas
suatu usaha yang dijalankan (Syamsuri &
Alang, 2022a). Analisis ini mempelajari
hubungan antara biaya tetap, biaya tida tetap,
harga yang berlaku saat itu dan jumlah
produksi (Wahyuni et al., 2021). Titip pulang
pokok yang dianalisa pada penelitian ini yaitu
BEP unit atau produksi (kg) dan BEP nilai
atau harga (Rp) (tabel 3). BEP unit Labu
kuning pada penelitian ini yaitu 225,05 kg,
sedangkan BEP nilainya 8400,00. Hal ini
berarti titik impas labu dapat terjadi apabila
jumlah produksi 225,05 dan harga jual Rp.
8.400,00/kg. BEP unit timun sayur yaitu 525
kg, sedangkan BEP nilainya Rp. 3.500. Hal
ini berarti bahwa titik impas timun sayur
terjadi jika jumlah produksi sebesar 525 dan
harga yang berlaku Rp. 3.500. BEP unit untuk
semangka yaitu 300 kg, sedangkan BEP
nilainya yaitu Rp. 5.250. Hal ini berarti bahwa
titik impas terjadi apabila jumlah produksi
semangka hanya 300 kg dan harga yang
berlaku Rp. 5.250. BEP unit untuk melon
yaitu 280 kg, sedangkan BEP nilainya yaitu
Rp. Rp. 5.250. Hal ini berarti bahwa titik
impas terjadi apabila jumlah produksi melon
hanya 280 kg dan harga yang berlaku Rp.
5.250. BEP unit untuk gambas yaitu 350 kg,
sedangkan BEP nilainya yaitu Rp. Rp. 5.250.
Hal ini berarti bahwa titik impas terjadi
apabila jumlah produksi melon hanya 350 kg

dan harga yang berlaku Rp. 5.250. BEP unit
untuk pare yaitu 350 kg, sedangkan BEP
nilainya yaitu Rp. Rp. 5.250. Hal ini berarti
bahwa titik impas terjadi apabila jumlah
produksi melon hanya 350 kg dan harga yang
berlaku Rp. 5.250. Berdasarkan hasil analisa,
golongan Cucurbitaceae yang paling baik
dibudidayakan yaitu tanaman melon. Hal ini
dikarenakan titik impas melon sangat jauh
dari jumlah produksi dan harga yang berlaku
saat penelitian. Hal ini berarti bahwa titik
impas atau titik pulang pokok budidaya melon
cukup  mulah  tercapai dan  dapat
mendatangkan keuntungan. Hal tersebut
sesuai dengan (Antowijoyo et al., 2017) yang
mengatakan bahwa ketika hasil penjualan
sama seperti biaya yang dikeluarkan, maka
usaha tersebut dikatakan impas, yang berarti
bahwa untuk mencapai titik impas pada usaha
ini relatif mudah tercapai.

Analisa ROl adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui persen dari
pengeluaran yang dapat menghasilkan
keuntungan  (Azzura et al., 2017).
Berdasarkan tabel 3, maka dapat terlihat
bahwa Cucurbitaceae yang mempunyai ilai
ROI tertinggi adalah melon. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa setiap Rp. 100 biaya
yang dikeluarkan untuk produksi melon,
maka akan memberikan pendapatan Rp.
42,86. Kemudian selanjutnya berturut-turut
yaitu semangka, gambas, pare, timun sayur
dan labu kuning. Nilai ROl semangka yaitu
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33,3% yang berarti bahwa setiap pengeluaran
Rp. 100, 00, akan memberikan pendapatan
sebesar Rp. 33,3. Nilai ROl gambas dan pare
yaitu 14,29% yang berarti bahwa setiap
pengeluaran Rp. 100,00, maka akan
mendatangkan pendapatan sebesar Rp. 14,29.
Nilai ROI timun sayur yaitu 14,28% yang
berarti bahwa setiap pengeluaran Rp. 100,00
maka akan memberikan pendapatan sebesar
Rp. 14,28, sedangkan nilai ROI paling rendah
yaitu labu kuning sebesar 13,09% dan berarti
setiap pengeluaran Rp. 100,00, maka akan
mendatangkan pendapatan sebesar Rp. 13,09.
Hal ini berarti bahwa budidaya Cucurbitacea
yang paling baik berdasarkan nilai ROI yaitu
melon dan yang paling rendah adalah labu
kuning. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Azzuraetal., 2017) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi nilai ROI, maka semakin baik
usaha tersebut.

Analisis selanjutnya untuk mengetahui
efisiensi suatu usaha vyaitu analisis PP.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
jangka waktu pengembalian biaya total.
Menurut (Antowijoyo et al., 2017), semakin
cepat waktu pengembalian biaya total, maka
usaha tersebut berarti semakin baik. Pada
tabel 3 terlihat bahwa nilai PP tertinggi yaitu
timun  (9,56), vyang berarti bahwa
pengembalian dana investasi pada budidaya
timun dapat kembali dalam kurun waktu 9
bulan 56 hari. Nilai PP terendah yaitu melon
(2,3), yang berarti bahwa dana investasi pada
budidaya melon dapat kembali dalam jangka
waktu 2 bulan 3 hari. Hal ini berarti bahwa
dana investasi yang dikeluarkan tiap periode
panen, dapat kembali kurang dari satu tahun,
yang mengindikasikan bahwa usaha budidaya
Cucurbitaceae di Kecamatan Rasau Jaya
sangat efisiensi dilakukan karena
pengembalian biaya investasi cenderung lebih
cepat. Hal ini sesuai dengan (Arianton et al.,
2019; Syamsuri & Alang, 2023) yang
menyatakan bahwa semakin cepat jangka
waktu pengembalian dana investasi, maka
suatu usaha semakin efisien untuk dijalankan.

Analisa rasio R/C seperti terlihat pada
tabel 3 terlihat bahwa nilai R/C pada keenam
jenis Cucrbitaceae tersebut lebih besar dari

pada satu (R/C > 1). Hal ini berarti bahwa
usaha tersebut layak dijalankan karena setiap
pengeluaran sebesar Rp. 1,00, maka akan
mendatangkan keuntungan diatas satu. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Azzura et al.,
2017; Wowor et al, 2017) vyang
mengemukakan bahwa setiap usaha yang
mendatangkan keuntungan, maka usaha
tersebut layak dijalankan.

Hasil analisis efisiensi terlihat bahwa
usaha pertanian Cucurbitaceae di Kecamatan
Rasau Jaya efisien di jalankan karena dapat
mendatangkan ~ keuntungan, dan  jenis
Cucurbitaceae yang paling efisien yaitu
Melon berdasarkan nilai BEP produksi, BEP
harga, ROI, PP, dan R/C. Hal ini sesuai
dengan (Arianton et al., 2019) yang
menyatakan bahwa suatu usaha layak atau
efisien dijalankan apabila setiap biaya yang
telah didivestasikan dapat mendatangkan
keuntungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya
Cucurbitaceae di Kecamatan Rasa Jaya
memiliki potensi ekonomi karena mampu
mendatangkan keuntungan serta membiayai
seluruh biaya operasional usaha. Budidaya
Cucurbitaceae juga efisien untuk dijalankan
dan jenis Cucurbitaceae yang paling efisien
yaitu melon berdasarkan hasil analisis BEP,
ROI, PP dan R/C nya.
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